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Abstrak  
Konsep sabar merupakan salah satu amalan yang harus di miliki setiap muslim dalam mengahdapi kehidupan yang 

telah Allah SWT berikan. Namun demikian manusia di muka bumi masih banyak yang belum memahami bagaimana 

konsep sabar ini. Oleh karena itu, setiap makhluk hidup yang ada di bumi ini harus memiliki sikap sabar dengan 

menerapkan isi kandungan Al-Qur’an dan Hadis Nabi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif 

dimana para peneliti menyajikan pembahasan didalam jurnal dengan memberikan penjelasan dari berbagai literatur. 

Jenis penelitian yang dipilih peneliti adalah ini adalah metode Penelitian Perpustakaan. Pengumpulan data hadis terkait 

dengan sabar dalam menghadapi kesulitan dan kesusahan dituangkan dalam hadis riwiyat Tirmidzi dari Abdullah bin 

Abbas. Data hadis yang ditemukan kemudian dianalisis dengan analisis isi (content analysis). Adapun hasil penelitian 

tentang sabar ini adalah sebagai berikut: 1) ditemukannya hadis-hadis tentang sabar pada hadis riwayat Tirmidzi dari 

Abdullah bin Abbas, 2) Isi kandungan hadis Trimidzi dari Abdullah bin Abbas, serta 3) Implementasi Sikap Sabar. 

Ketiga poin ini menjadi temuan dalam penelitian ini. 

Kata kunci:  Konsep sabar, hadis, implementasi 

Abstract 

have patience by applying the contents of the Qur'an and the Hadith of the Prophet. In this study, researchers 

used qualitative methods where researchers presented discussions in journals by providing explanations 

from various literature. The type of research chosen by the researcher is the library research method. The 

collection of hadith data related to being patient in facing difficulties and hardships is set forth in the hadith 

riwiyat Tirmidhi from Abdullah bin Abbas. The hadith data found were then analyzed by content analysis. 

The results of this research on patience are as follows: 1) the finding of hadiths about patience in the hadith 

narrated by Tirmidhi from Abdullah bin Abbas, 2) The contents of the hadith of Trimidzi from Abdullah 

bin Abbas, and 3) Implementation of Patience. These three points became the findings in this study. 
Keywords: The concept of patience, hadith, implementation 

 

 

PENDAHULUAN  

  Al-Qur'an dan As-Sunnah adalah 

sumbe lr hukum Islam. Rosululloh SAW 

melnje llaskan selgala se lsuatu yang diturunkan 

ke lpadanya be lrupa Al-Qur'an dan Sunnah 

Nabi untuk kelmaslahatan umat manusia dan 

se lbagai pe ldoman hidup dunia dan akhirat 

(Rahman, 1995). Islam me lmelrintahkan 

se lgala se lsuatu yang me lmbawa kelbaikan bagi 

se ltiap Muslim dalam tubuh, pikiran, iman, 

ke lkayaan, ke lse lhatan, dan lainnya (Aziz, 

2003). Ke lhidupan manusia tidak be lbas stre ls. 

Me lngacu pada ajaran Islam, te lkanan bisa 

be lrupa ujian atau cobaan  dari Allah SWT. 

yang harus dihadapi de lngan ke lsabaran dan 

optimismel, Islam  juga melngajarkan bahwa 

ujian adalah sarana pe lrbaikan diri kel arah 

yang le lbih baik.  

 Sabar  idelntik delngan pe lnge lndalian 

e lmosi, yang me lndorong se lse lorang 

mellakukan kelsalahan dan kelburukan yang 

melnurut ajaran Islam salah. Ke lsabaran juga 

dapat diartikan se lbagai ke lmampuan selorang 

hamba Allah untuk be lrtahan dalam keltaatan 

be lribadah dalam rangka me lngamalkan selgala 

se lsuatu yang  Allah SWT pe lrintahkan dan 

juga me lnjauhkan diri atau belrsabar agar tidak 

mellakukan selgala se lsuatu yang Allah SWT 
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larang  delngan ikhlas dalam rangka tunggu 

he lbat. kelnikmatan dan pahala  dari Allah 

SWT- lt. Ke lsabaran manusia, karelna 

be lrpeldoman pada akidah tauhid, le lbih unggul 

dari kelsabaran yang hanya be lrdasarkan 

ke lkuatan akal dan elmosi. Olelh kare lna itu, Al-

Qur'an me lnganjurkan dan melmelrintahkan 

manusia untuk sellalu belrsabar delngan 

landasan aqidah tauhid. Artinya  se ltiap 

pe lrbuatan dan pelke lrjaan  yang dilakukan 

manusia selcara alamiah belrpe ldoman pada 

ke lkuatan akidah tauhid di bawah tuntunan 

dan tuntunan Al-Qur'an al-Karim. 

(Miskahuddin, 2020).   

De lngan de lmikian, tujuan pasie ln ada 

dua macam, yaitu tujuan fisik, se lpe lrti 

melnahan pe lndelritaan fisik, dan tujuan 

be lrtahan hidup, selpelrti kelrja kelras dalam 

ibadah atau  lainnya. Se llain itu, tujuan 

spiritual (kelinginan) melmelnuhi pelrsyaratan 

ke lbiasaan dan kelinginan. Dalam konte lks 

ke lhidupan, kelsabaran sangat pelnting se ltiap 

saat tanpa batas waktu. Saat ini banyak 

masalah kelhidupan yang se lmakin komplelks, 

antara lain masalah keluangan, pe lngangguran, 

rumah tangga, ke lhidupan sosial, kelkayaan, 

masalah gaya hidup dan lain se lbagainya 

(Sutarman., 2014). 

 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pengertian Sabar  

         Sabar melrupakan  istilah yang be lrasal 

dari bahasa Arab dan  me lnjadi istilah dalam 

bahasa Indone lsia. Asal katanya adalah 

"Shabara" yang me lmbelntuk infinitif 

(masdar) dari "shabran". Dalam Kamus Be lsar 

Bahasa Indone lsia, sabar belrarti melnolelransi 

se lsuatu, de lngan te lnang, tidak te lrge lsa-ge lsa, 

tidak mudah marah. (WJS. Poe lrwadarmina, 

1986)  

 Se lcara bahasa, sabar belrarti melnahan 

dan melngantisipasi, se ldangkan sabar belrarti 

melnahan diri dari kelge llisahan dan  elmosi, 

melnolak ke lluhan lisan dan melnahan anggota  

dari pelrbuatan yang tidak te lrarah. Ke lsabaran 

adalah kelkuatan, kelkuatan positif, yang 

melmbuat jiwa melmelnuhi suatu kelwajiban. 

Ke lsabaran juga melrupakan kelkuatan yang 

melnce lgah se lse lorang  me llakukan keljahatan.  

 Dalam ilmu tasawuf, sabar adalah 

ke ladaan jiwa yang kuat, stabil dan konsiste ln 

dalam belrdiri. Selmangatnya te lguh, sikapnya 

tidak belrubah, selsulit apapun tantangannya. 

Se llain itu, Imam Al-Ghazali, se lbagaimana 

dikutip Quraish Shihab, me lnde lfinisikan 

sabar se lbagai kelte lguhan hati untuk 

melmbe lrikan nasihat agama dalam 

melnghadapi rayuan nafsu. (M. Quraish 

Shihab, 2002)  

 Orang be lriman tidak pelrnah lupa 

bahwa Tuhan melnciptakan seltiap keladaan 

yang dialami manusia, se lpelrti se ldih, selnang, 

ge lmbira, luas dan se lmpit. Tujuan 

melnciptakan situasi se lpelrti itu adalah agar 

manusia melnggunakan akalnya untuk 

melme lcahkan masalah de lngan cara yang 

paling diridhoi Allah, apapun ke ladaan  

manusia, jika melrelka tidak dapat 

melnye llelsaikannya se lndiri, melre lka hanya 

pe lrlu belrsabar dan belriman. bahwa 

pe lrtolongan Tuhan akan datang ke lpada 

melre lka. Ke lsabaran sangat pelnting ke ltika 

Anda hidup di dunia se lhingga Allah dan 

Rasul-Nya me lmbelrikan manfaat dan 

ke lutamaan kelsabaran yang  te lrdapat dalam 

Al-Qur'an dan Hadits. 

 

B. Sikap Sabar dalam Prepektif Islam 

             Sabar dalam Pelrspe lktif Islam Saat ini 

kita selring me lnghadapi ke ladaan atau l 

be lntulran yang me lnimbullkan strelss, fru lstasi 

dan banyak masalah sosial lainnya. 

Ke lbultu lhan akan kelsabaran pada dasarnya 

be lrsifat ulnive lrsal dalam selgala hal. Qulraish 

Shihab melnjellaskan dalam Tafsir AlMishbah 

bahwa sabar belrarti melnahan diri dari selsu latul 

yang tidak melnye lnangkan hati. Itu l julga 

be lrarti kelbe lranian.  

 Le lbih lanjult belliaul melnje llaskan 

bahwa kelsabaran biasanya dibagi me lnjadi 

dula bagian. Pe lrtama, kelsabaran jasmani, 

yaitu l kelsabaran dalam melne lrima dan 
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melnjalankan pelrintah agama yang be lrkaitan 

de lngan anggota, se lpe lrti kelsabaran dalam 

melnulnaikan ibadah haji yang me lnye lbabkan 

ke llellahan. Ini telrmasulk ke lsabaran dalam 

melne lrima cobaan fisik se lpe lrti pelnyakit, 

pe lnganiayaan, dll. Ke ldula, kelsabaran ru lhani 

mellipu lti kelmampulan melnge lndalikan nafsu l 

yang dapat melnimbullkan kelbulrulkan, selpe lrti 

ke lsabaran dalam melnge lndalikan amarah atau l 

melnge lndalikan nafsul se lksulal yang tidak 

pantas. Be lntulk-be lntulk kelsabaran adalah 

se lbagai be lrikult. (1) Be lrsabarlah delngan 

cobaan, agar jiwa me lre lka siap 

melnghadapinya, kare lna se lsulatul yang tidak  

kita sulkai dan telrjadi selcara tiba-tiba, 

se lpe lrtinya agak su llit. Ke lsabaran yang 

dimaksuld adalah sikap yang diawali de lngan 

cobaan kelmuldian diakhiri delngan rasa 

se lnang dan ikhlas keltika Allah SWT 

melngadili. (2). Tolelransi telrhadap dorongan 

hawa nafsu l, yaitu l me lnahan elmosi se lse lorang 

di hadapan lawannya. Jika dime lnsi ini tidak 

dikelndalikan, maka akan melmbawa manulsia 

pada gaya hidu lp he ldonistik, se lks, mate lri, dll. 

(3) Ke lsabaran dalam me lnaati pelrintah Allah 

SWT karelna jalan melnaati Allah pelnulh 

de lngan tantangan baik dari dalam mau lpuln 

dari lular jiwa/diri. Inilah ke lsabaran yang 

sangat diharapkan, yaitu l ke ltika kamu l 

melnge lrjakan hal-hal yang disyariatkan, kamu l 

be lrsabar telrhadap pelrintah telrse lbult dan kamu l 

be lrsabar ulntulk melnulnaikannya de lngan cara 

yang paling se lmpulrna (Zu llhammi, 2016). 

 

C. Hadits 

Dalam hulkulm Islam, hadits melnjadi 

sulmbe lr hulkulm keldula se ltellah al-Qulr’an. 

Dimana hadits me lncakulp melnge lnai 

pe lrkataan, pelrbulatan, selrta hulkulm yang 

dilakulkan olelh Rasullulllah Shalallahul ‘Alaihi 

wa Sallam. Fu lngsi hadits tidak lain adalah 

se lbagai bayan ataul pe lnjellas. (Hamdani 

Khairu ll Fikri, 2015) 

Se lbagaimana pada QS. An-Nahl ayat 

44 de lngan arti,  “Ke lte lrangan-ke lte lrangan 

(mul’jizat) dan kitab-kitab. Dan Kami 

tulrulnkan kelpadamul al-Qulr’an, agar kamu l 

melne lrangkan ke lpada ulmat manulsia apa yang 

tellah ditulrulnkan kelpada melre lka dan su lpaya 

melre lka melmikirkan.”   

Ayat te lrse lbult melnelrangkan bahwa 

Rasullulllah Shalallahul ‘Alaihi wa Sallam 

melmiliki tulgas u lntulk melmbe lrikan pelnje llasan 

telrhadap kitab Allah Su lbhanahul wa Ta’ala, 

ke lmuldian dise lbult se lbagai hadits. Melnu lrult 

Imam Ahmad ju lga me lngu lngkapkan bahwa 

se lse lorang tidak dapat me lmahami al-Qulr’an 

se lcara kelse llulrulhan tanpa mellaluli hadits. 

De lngan de lmikian, fu lngsi dari hadits ialah 

se lbagai bayan ataul pe lnjellas dari al-Qu lr’an. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

           Dalam pelne llitian ini, pelnelliti 

melnggu lnakan meltodel kulalitatif dan 

melmpu lblikasikan argu lmelntasinya dalam 

julrnal  delngan me lmbelrikan pelnjellasan dari 

be lrbagai litelratulre l. Pe lnellitian kulalitatif  

be lrsifat delskriptif dan celnde lrulng 

melnggu lnakan pe lndelkatan analisis  indu lktif. 

(Noor, 2011) Jelnis pe lne llitian yang  pe lnelliti 

pilih adalah meltodel pe lncarian pulstaka.  

 Me ltodel pe lne llitian kelpulstakaan 

adalah meltodel pe lne llitian yang dilaku lkan 

de lngan me lngamati belrbagai doku lme ln 

telntang su latul topik pelne llitian. (Roosinda, 

dkk, 2021) Kajian ini me lngacul pada 

pe lnellitian dari belrbagai bahan pulstaka yang 

re llelvan u lntulk me lndulku lng kajian ini, baik 

dalam belntulk bulkul, ju lrnal, artikell, maulpuln 

be lntulk lain yang re llelvan de lngan foku ls 

pe lrmasalahan di atas. Julrnal Ditullis 

be lrdasarkan hasil.  Pelne lliti belrasulmsi bahwa 

data yang diku lmpullkan dalam pelnellitian ini 

adalah data telkstulal ku lalitatif belrulpa 

pandangan dan gagasan yang te lrdapat dalam 

litelratulr yang re llelvan. Ole lh kare lna itu l, 

pe lnjellasan yang be lrbelda dari litelratulr yang 

be lrbelda disajikan dalam pe lnellitian ini, 

dibahas dan  dijabarkan le lbih rinci olelh para 

pe lnelliti. 
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PEMBAHASAN 

A. Hadis tentang Sabar  

  Sabar melrulpakan tingkah lakul dari 

se lse lorang yang be lrulsaha melnge lmbangkan 

diri ulntu lk kelbaikan hidulpnya se lrta 

melnginginkan ke lse lmpulrnaan dalam dulnia 

maulpuln akhiratnya. Orang yang ku lat dalam 

melnge lndalikan diri dari belbelrapa godaan, 

ikhlas, taat kelpada Allah, dan telrsul be lrulsaha 

melningkatkan kelimanan maka akan 

dibelrikan ke lpadanya ke lbaikan di du lnia dan 

akhirat. Sabar tidak hanya se lbatas 

melnge lndalikan diri, belrikult adalah belbe lrapa 

konse lp sabar. (Miskahulddin, 2020). 

 

1. Sabar dalam menghadapi 

kesulitan dan kesusahan 

Dalam kelhidulpan manulsia pasti tidak 

telrle lpas dari uljian ataul cobaan yang 

dibelrikan olelh Allah. Salah satul be lntu lk 

cobaan yang dibe lrikan Allah Sulbhanahul wa 

Ta’ala ialah keltaku ltan, kellaparan, 

ke lkulrangan harta belnda, jiwa-jiwa, dan 

bulah-bu lahan. Selbagaimana dalam firman 

Allah dalam sulrah al-Baqarah ayat 155, 

 

و لنبلونكم بشيئ من الخوف و الجوع و نقص   

  من الَموال و الَنفس و الثمرات و بشر الصابرين

“Dan se lsulnggu lhnya akan Kami 

be lrikan kamul cobaan delngan se lsulatul dari 

ke ltakultan dan kellaparan dan kelkulrangan 

dari harta belnda, dan jiwa-jiwa dan bu lah-

bulahan, dan belrilah kabar ge lmbira kelpada 

orang-orang yang be lrsabar.” (Mandiri 

Sapultra Rulstin, 2020)  

Me llaluli cobaan yang dite lrima, orang 

yang be lriman tidak akan me lngambil 

tindakan delngan me lnyalahkan orang lain, 

akan teltapi mellaluli cobaan telrse lbult se lsorang 

akan melncoba belrtahan delngan 

melnge lndalikan elmosi. Kare lna seljatinya 

hakikat mulsibah tidak akan telrjadi kelculali 

de lngan ke lteltapan dan kelhe lndak Allah 

Sulbhanahu l wa Ta’ala. Se lhingga inti dari 

ke lsabaran adalah kelimanan, dimana 

se lse lorang yang be lriman akan yakin te lrhadap 

takdir Allah, se lhingga te lrciptanya sikap 

melnahan diri telrhadap mulsibah ataul elmosi. 

Disamping itu l, se llagi se lse lorang 

be lrsabar, maka Allah Su lbhanahul wa Ta’ala 

tellah melnyiapkan pe lrtolongan Allah. Se llain 

itul julga se ltiap kelsu llitan pasti akan ada jalan 

ke llular dan se ltiap kelsu lsahan sellalul ada 

ke lmuldahan. Selbagaimana dalam sabda Nabi 

Mulhammad Shalallahul ‘Alaihi wa Sallam, 

(Moh. Abdu ll Hafidz, 2020)  

 

عن عبدالله بن عباس رضي الله عنهما قال: قال رسول الله 

صلى الله عليه وسلم: واعلم أن النصر مع  الصبَ و أن 

واه الترميذي(الفرج مع الكرب و أن مع العسر يسرا )ر   

“Dari Abdu lllah bin Abbas ra. 

be lrkata, Rasullulllah Shalallahul ‘Alaihi wa 

Sallam belrsabda: Ke ltahulilah, 

se lsulanggu lhnya pe lrtolongan (dari Allah) itu l 

se llalul melnye lrtai kelsabaran, dan jalan ke llular 

(dari kelsu llitan) se llalul melnye lrtai kelsullitan, 

dan kelmuldahan sellalul melnye lrtai 

ke lsulsahan.” (HR. Tirmidzi)  

 [Al Anshari] Tellah melncelritakan 

ke lpada kami, [Ma'n] me lncelritakan kelpada 

kami, [Malik bin Anas] me lnce lritakan kelpada 

kami [Az Zu lhr] [Atha' bin Yazid] [Abu l Sa'id] 

bahwa; Se lkellompok orang dari Ansar 

melminta selsulatul kelpada Rasu llulllah, lalul dia 

melmbe lrikannya ke lpada melrelka. Ke lmuldian 

melre lka belrtanya lagi, dan dia me lne lrima 

pe lrmintaan melre lka, delngan me lngatakan: 

“Jika saya me lmiliki selsulatul yang 

baik, saya tidak akan me lnye lmbulnyikannya 

dan saya tidak akan me lnye lmbulnyikannya 

dari Anda. Jika Anda culkulp tahul, Tu lhan 

akan melmbelri Anda cu lku lp. Dan orang yang 

be lrpelrilakul ifah (me lnjaga ke lhormatan harga 

diri) melmulliakan Allah. Dan barangsiapa 

yang be lrulsaha belrsabar, maka Allah akan 

melmbe lrikan kelsabaran. Dan tidak ada yang 

melne lrima selsu latul yang le lbih baik dan lelbih 

lulas daripada kelsabaran.” Abul Isa be lrkata: 

Hadits yang sama julga diriwayatkan ole lh 

Anas. Dan hadits ini hasan shahih. Dan julga 

diriwayatkan ole lh Malik, sulnting: “FALAN 

ADKHARAHU l 'ANKU lM”, teltapi artinya 
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sama, jellasnya: “Aku l tidak akan 

melngingkarimu l (At-Tirmidzi, 1994).   

2. Isi Kandungan Hadis Tirmidzi 

dari Abdullah bin Abbas 

Dalam hal ini Allah SWT tellah 

melmbe lrikan pelrtolongan ke lpada seltiap orang 

yang se llalul belrsabar dalam melnghadapi 

ke lsullitan dan kelsu lsahan selbagai mana hadis 

yang di riwayatkan Trimidzi adlaah : 

 

قاَلَ : عَنْ أبَيِ الْعَبَّاسِ عَبْدِ اللهِ بْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللهُ عَنْهُمَا 

كُنْتُ خَلْفَ النَّبيِِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَوْماً، فَقَالَ : يَا غُلامَُ 

إِنِِّي أعَُلِِّمُكَ كَلِمَاتٍ: احْْفَظِ اللهَ يَحْفَظْكَ، احْفَظِ اللهَ تجَِدْهُ تجَُاهَكَ، 

ةَ إذِاَ سَألَْتَ فَاسْألَِ اللهَ وَإذِاَ اسْتعََنْتَ فاَسْتعَِنْ بِاللِ  ، وَاعْلمَْ أنََّ الْأمَُّ

لَوْ اجْتمََعَتْ عَلىَ أنَْ يَنْفَعوُْكَ بِشَيْءٍ لمَْ يَنْفَعوُْكَ إِلاَّ بِشَيْءٍ قدَْ 

وْكَ بِشَيْءٍ لَمْ  كَتبَهَُ اللهُ لكََ، وَإِنِ اجْتمََعوُا عَلىَ أنَْ يَضُرُّ

وْكَ إِلاَّ بِشَيْءٍ قدَْ كَتبَهَُ اللهُ عَلَيْكَ، رُ  فِعَتِ الْأقَْلامَُ وَجَفَّتِ يَضُرُّ

حُفِ]رواه الترمذي وقال : حديث حسن صحيح وفي  الصُّ

فْ إلَِى اللهِ  رواية غير الترمذي: احْفَظِ اللهَ تجَِدْهُ أمََامَكَ، تعَرََّ

خَاءِ يَعْرِفْكَ فِي الشِِّدَّةِ، وَاعْلمَْ أنََّ مَا أخَْطَأكََ لَمْ يَكُنْ  فيِ الرَّ

ا أصََابكََ لمَْ يَكُنْ لِيخُْطِئكََ، وَاعْلمَْ أنََّ النَّصْرَ مَعَ لِيصُِيْبكََ، وَمَ 

بْرِ، وَأنََّ الْفَرَجَ مَعَ الْكَرْبِ وَأنََّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْراً[.  الصَّ

 

Dari Abu l Al Abbas Abdu lllah bin 

Abbas radhiallahulanhulma, belliaul belrkata : 

Sulatul saat saya be lrada dibellakang nabi 

shollallohul ‘alaihi wa sallam, maka be lliau l 

be lrsabda : Wahai ananda, saya akan 

melngajarkan kelpadamul be lbelrapa pelrkara: 

Jagalah Allah , niscaya dia akan me lnjagamu l, 

Jagalah Allah niscaya Dia akan se llalul be lrada 

dihadapanmul. Jika kamul melminta, mintalah 

ke lpada Allah, jika kamul melmohon 

pe lrtolongan, mohonlah pelrtolongan ke lpada 

Allah. Ke ltahulilah selsu lnggu lhnya jika selbulah 

ulmat belrkulmpull u lntu lk melndatangkan 

manfaat kelpadamul atas selsu latul, melre lka tidak 

akan dapat melmbe lrikan manfaat seldikitpu ln 

ke lculali apa yang te llah Allah teltapkan 

bagimu l, dan jika melre lka belrkulmpull ulntu lk 

melnce llakakanmul atas selsulatul , niscaya 

melre lka tidak akan melncellakakanmul ke lculali 

ke lcellakaan yang te llah Allah teltapkan 

bagimu l. Pe lna tellah diangkat dan le lmbaran 

tellah kelring). 

(Riwayat Tirmidzi dan dia belrkata: 

Haditsnya hasan shahih). Dalam se lbu lah 

riwayat sellain Tirmidzi dikatakan: Jagalah 

Allah, maka kamul akan melndapati-Nya 

didelpanmu l. Ke lnalilah Allah maka Dia akan 

melnge lnalmul di waktu l sulsah. Ke ltahulilah 

bahwa apa yang dite ltapkan tidak ulntulkmul 

maka  tidaklah akan me lnimpamul dan apa 

yang dite ltapkan akan melnimpamul tidak akan 

lulpult darimul, keltahulilah bahwa kelme lnangan 

be lrsama kelsabaran dan kelmuldahan belrsama 

ke lsullitan dan kelsu llitan belrsama kelmuldahan). 

Pe llajaran yang te lrdapat dalam hadits: 

 Pe lrhatian Rasu llulllah shollallohul 
‘alaihi wa sallam dalam me lngarahkan 

ulmatnya se lrta melnyiapkan ge lnelrasi 

mul’min idaman. 

 Telrmasulk adab pelngajaran adalah 

melnarik pelrhatian pellajar agar timbull 

ke linginannya telrhadap pelnge ltahulan 
se lhingga hal telrse lbult lelbih telrke lsan 

dalam dirinya. 

 Siapa yang su lnggu lh-su lnggu lh 

mellaksanakan pelrintah-pe lrintah 

Allah, maka Allah akan me lnjaganya 

di dulnia dan akhirat. 

 Be lramal salelh se lrta mellaksanakan 
pe lrintah Allah maka akan me lnjaga 

se lse lorang dari kelsu llitan. 

 Tidak melngarahkan pelrmintaan 
apapuln (yang tidak dapat dilaku lkan 

makhlulk) se llain kelpada Allah selmata. 

 Manulsia tidak akan me lngalami 

mulsibah kelculali belrdasarkan 

ke lteltapan Allah ta’ala . 

 Me lnggu lnakan waktul ke lpada selsu latul 
yang be lrmanfaat selbagaimana 

Rasullulllah SAW me lmanfaatkan 

waktulnya saat belliaul be lrkelndaraan. 

Telma hadist yang be lrkaitan delngan Al-

Qulran: 

 Me lnyiapkan ge lnelrasi belriman : 
 

يَّةً ضِعَافاً خَافوُا عَليَْهِمْ  وَلْيَخْشَ الَّذِينَ لَوْ ترََكُوا مِنْ خَلْفِهِمْ ذرُِِّ

َ وَلْيَقوُلوُا قَوْلًا سَدِيداً  فلَْيَتَّقوُا اللََّّ
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Dan helndaklah takult ke lpada Allah 

orang-orang yang se landainya me lninggalkan 

dibellakang melre lka anak-anak yang le lmah, 

yang me lre lka khawatir telrhadap 

(ke lse ljahtelraan) melre lka. Olelh se lbab itul 

he lndaklah melrelka belrtakwa kelpada Allah 

dan helndaklah melrelka melngu lcapkan 

pe lrkataan yang be lnar. (QS. An-Nisa’ : 9) 

 Allah telmpat belrgantulng dan 
be lrlindulng : 

 

مَدُ  ُ الصَّ  اللََّّ

Allah adalah Tulhan yang be lrgantulng ke lpada-

Nya se lgala se lsulatul. (QS. Al-Ikhlas : 2) 

 Mu lsibah dan kelbe lrulntulngan hanya 

datang dari Allah. 

 

 ِ ُ لَنَا هوَُ مَوْلَانَا ۚ وَعَلىَ اللََّّ قلُْ لَنْ يصُِيبَنَا إِلاَّ مَا كَتبََ اللََّّ

 فلَْيَتوََكَّلِ الْمُؤْمِنوُنَ 

 
Katakan”Se lkali-kali tidak akan 

melnimpa kami mellainkan apa yang te llah 

diteltapkan Allah ulntulk kami. Dialah 

Pe llindulng kami, dan hanya ke lpada Allah 

orang-orang yang be lriman haru ls 

be lrtawakal”. (QS.At-Tau lbah 51) 

3. Implementasi Sikap Sabar  
Sabar adalah salah satu l ciri u ltama 

orang yang taku lt ke lpada Allah SWT. Bahkan 

se lbagian ilmulan melngatakan bahwa sabar 

adalah seltelngah dari iman. Ke lsabaran tidak 

dapat dipisahkan dari iman. Dari ke ltiga 

be lntulk ke lsabaran di atas, ke lsabaran yang 

paling tinggi adalah ke lsabaran melninggalkan 

maksiat dan keltaatan, karelna itul yang paling 

sullit. Ke ltidaktaatan dan ke ltidaktaatan ada di 

tangan manulsia, manulsia belrhak  ulntulk taat 

ataul tidak taat. Uljian hidulp bulkanlah 

ke lhelndak manulsia, teltapi datangnya dari 

Tulhan. Elkspe lrimeln haruls datang, bahkan jika 

orang tidak melnginginkannya. Ke lsabaran 

dalam melne lrima cobaan melmbultulhkan 

ke lkulatan iman, maka keltika selorang mu lkmin 

diulji, dia melngu lcapkan alhamdullillah.  

 Ke lsabaran julga dibagi me lnjadi tiga 

melnulrult belbe lrapa orang bijak, hanya su ldu lt 

pandangnya yang se ldikit belrbe lda. Pelrtama, 

melninggalkan hawa nafsu l, inilah delrajat 

orang yang be lrtaulbat; keldula, belrpulas diri 

de lngan takdir Allah yang me lnimpanya, dan 

inilah delrajat orang-orang  zahid; ke ltiga, 

cinta ataul ke lge lmbiraan dari selmula yang te llah 

dilakulkan Tulhan ulntulknya, dan ini adalah 

de lrajat orang yang adil. Ke lsabaran telrhadap 

manulsia dipelrlulkan u lntulk me llawan 

dorongan yang me lngarah pada ke ltelrge lsaan 

dan kelse lge lraan, baik delngan melmelnulhi 

pe lrintah Allah (taat), me lnghindari larangan-

Nya (ke lmaksiatan), ataul  me lnelrima qadha 

dan qadar-Nya. Ke lsabaran bisa melnjadi 

ke lmaulan dan bisa julga melnjadi kelbultulhan. 

Jika kelsabaran itul sulkare lla, pahalanya le lbih 

be lsar. Karelnanya ke lsabaran Nabi Yu lsulf, saw. 

lelbih tinggi dari ke lsabaran Nabi Ayyu lb  

karelna kelsabaran Nabi Yu lsulf. datang dari 

pilihan dan kelhe lndaknya se lndiri, seldangkan 

ke lsabaran Nabi Ayyu lb as.  pe lnyakit yang 

didelritanya adalah wajib. Ke lsabaran bulkan 

hanya telntang melne lrima belgitu l saja. 

Ke lsabaran selbe lnarnya me lmiliki dimelnsi 

yang le lbih dari se lke ldar melnulndulkkan nafsu l  

jiwa manulsia. Ke lsabaran julga me lmiliki 

dimelnsi yang me lngu lbah  kondisi, baik  

pribadi maulpuln sosial, melnuljul pe lrbaikan. 

Hal yang me lmbantul se lorang mu lslim ulntulk  

be lrsabar adalah delngan me lmahami posisi 

pasieln. Se lmula alam sabar. Jika dipe lrhatikan 

de lngan se lksama, kita  melnge ltahuli bahwa 

alam itul kokoh melnulrult prinsip kelsabaran, 

yaitu l gradu lalismel. Matahari tidak tiba-tiba 

mulncull  di langit, me llainkan telrbit dan 

ke lmuldian  pe lrlahan telrbit, se lhingga 

cahayanya be lrsinar dan  ju lga pe lrlahan 

telrbe lnam. Manulsia tidak ada dalam ke ladaan 

be lsar dan delwasa, teltapi melmullai prose ls 

yang panjang dan komple lks. Bahkan ke ltika  

langit dan bu lmi diciptakan, salah satul ayat-

Nya dibaca dalam  elnam hari.  Allah 

melnghadirkan diri-Nya de lngan sifat ash-

Shabulr (Yang Maha Abadi). Bahkan ke ltika 

makhlulk-Nya tidak taat, Dia sabar. Kami 

banyak mellanggar hak-haknya, te ltapi Tulhan 
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se llalul melmaafkan dan melncintai kami. Nabi 

SAW be lrsabda: “Tidak ada yang le lbih sabar 

se llain Allah. Dia dititipkan dan dititipkan 

ulntulk mellahirkan anak, teltapi Dia 

melngampu lni dan melnyayangi me lre lka.” 

 

KESIMPULAN  

Orang be lriman tidak pelrnah lulpa 

bahwa Allah te llah melnciptakan seltiap situlasi 

yang dialami manulsia se lpelrti se ldih, selnang, 

bahagia, lapang, dan se lmpit.  Dalam seltiap 

kulsullitan dan kelsu lsahan yang di alami 

manulsia itul apabila di hadapi de lngan sabar 

akan melngahasilkan hasil yang positif, se lrta 

Allah SWT sangat me lncintai orang yang 

sabar. Selhingga apabila selse lorang 

melngalami kelsullitan dan kelsu lsahan ingatlah 

bahwa Allah itul ada de lngan me lngharapkan 

pe lrtolongan Allah bulkan pe lrtolongan 

manulsia.  

Dalam riwayat Tirmidzi dari 

Abdu lllah bin Abbas te llah di jellaskan di atas 

bahwa sanya Allah itu l belrkata jika ingin 

melminta minta sama Allah dan jika 

melmohon pe lrtolongan, melmohon 

pe lrtolonganlah kelpada Allah. Olelh karelna 

itul, manu lsia apabila ditimpa mu lsibah 

mintalah pelrtolongan ke lpada Allah SWT 

de lngan pe lnulh kelyakinan bahwa Allah maha 

melngabu llkan dan akan me lmbe lrikan 

pe lrtolongan kelpada hambanya yang be ltull-

be ltull sabar dalam melngahadapi mulsibah 

telrse lbult.  
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